KAWAN KE KAWAN

Keseruan Pemelajaran

Temukan setiap pola perlengkapan sekolah dalam kotak
di bawah. Apa pelajaran yang Anda sukai di sekolah?
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aya merasa seolah saya bukan

pemelajar yang baik sewaktu fumbuh
dewasa. Semua saudara kandung saya
benar-benar cerdas. Mereka mendapatkan
nilai bagus. Mereka mengikuti kelas-kelas
tersulit. Saya terus berusaha keras untuk
ikut kelas-kelas tersulit, namun saya tidak
pernah diterima. Matematika sangat sulit.
Maka saya berpikir, “Yah, saya rasa saya
tidak pandai.” Saya pikir itu tidak dapat
berubah.

Kemudian suatu tahun saya memiliki
seorang guru yang memberi saya
keyakinan yang saya butuhkan. Guru saya
melihat lebih banyak bakat dalam diri
saya daripada saya. Dia berkata, “Clark,
Anda dapat menjadi siswa yang baik. Anda
hanya perlu memercayai diri Anda sendiri.”

Maka saya terus berusaha. Saya
belajar lebih keras. Saya juga berusaha
untuk menjadi lebih terorganisasi. Saya
belajar cara mencatat pekerjaan rumah
saya. Mematikan TV membantu saya
berfokus pada pekerjaan sekolah saya.
Kemudian, saya menjadi siswa yang lebih
baik. Dan keyakinan saya bertumbuh.

Ketika saya pergi misi, saya melihat
bahwa saya tidak harus belajar sendiri.
Saya memohon bantuan Bapa Surgawi.
Dan saya mendengarkan Roh Kudus.
Sewaktu saya bekerja keras, saya dapat
mengajar dan menolong orang-orang.
Saat saya pulang dari misi saya, saya
pergi kuliah. Saya berdoa memohon
bantuan Allah di setiap kelas. Saya
menjadi siswa yang lebih baik dan
bahkan mulai menyukai matematika!

Saya pikir menjadi cerdas berarti
bahwa Anda tahu banyak dan sekolah
adalah mudah. Itu tidak benar. Jika
Anda bersedia melibatkan Tuhan dalam
pemelajaran Anda dan bekerja keras
untuk memperbaiki diri, Anda cerdas!

Jika segalanya sulit sekarang, ingatlah
bahwa Anda adalah anak Allah. Anda
memiliki potensi yang luar biasa. Anda
dapat melakukan hal-hal sulit. Teruslah
berlatin. Mohonlah kepada Bapa Surgawi
untuk bantuan. Dia ingin Anda sukses.
Anda dapat melakukan ini! @
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